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ABSTRAK
Transformasi digital dalam bidang akuntansi telah mengubah cara perusahaan menyusun dan menyampaikan
laporan keuangan. Digital reporting kini menjadi instrumen strategis untuk meningkatkan transparansi dan
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akuntabilitas, terutama di era keterbukaan informasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara
empiris pengaruh digital reporting terhadap kualitas transparansi keuangan perusahaan publik di Indonesia.
Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi linier berganda terhadap data
sekunder dari 120 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2020-2024. Variabel
independen digital reporting diukur melalui tingkat adopsi XBRL, kemudahan akses data, dan frekuensi
pembaruan, sedangkan transparansi keuangan mencakup kelengkapan, keandalan, dan ketepatan waktu
pelaporan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa digital reporting berpengaruh positif dan signifikan terhadap
transparansi keuangan (f = 0,708; p < 0,01) dengan R? sebesar 0,615. Artinya, semakin tinggi tingkat
digitalisasi pelaporan, semakin baik kualitas keterbukaan informasi keuangan perusahaan. Penelitian ini
menegaskan peran digital reporting sebagai instrumen akuntabilitas yang mendukung penerapan signaling
theory dalam konteks pelaporan digital. Kontribusi utama penelitian terletak pada pembuktian empiris
hubungan langsung antara digitalisasi dan transparansi keuangan di negara berkembang, yang memberikan
dasar bagi regulator dan manajemen untuk memperkuat kebijakan pelaporan berbasis teknologi.

Kata Kunci: Digital Reporting, Transparansi Keuangan, Regresi Linier, XBRL, Akuntabilitas.

1. PENDAHULUAN

Transformasi digital dalam bidang akuntansi telah mengubah secara fundamental cara perusahaan menyusun
dan menyampaikan laporan keuangan (Begkos et al., 2024). Pergeseran dari sistem pelaporan konvensional
menuju digital reporting bukan sekadar tren teknologi, melainkan kebutuhan strategis dalam memperkuat
transparansi dan akuntabilitas korporasi (Calista & Nugroho, 2022; Naseer & Ahmed, 2025). Di era
keterbukaan informasi, pelaporan keuangan berbasis digital menjadi instrumen penting bagi pemangku
kepentingan untuk memperoleh informasi yang cepat, akurat, dan mudah diverifikasi. Dalam konteks
akuntansi modern, digitalisasi pelaporan keuangan tidak hanya meningkatkan efisiensi pelaporan, tetapi juga
memperkuat kepercayaan publik terhadap integritas informasi keuangan perusahaan. Meskipun digital
reporting kerap dipandang sebagai instrumen strategis dalam memperkuat transparansi, dalam penelitian ini
digital reporting diposisikan sebagai variabel operasional yang diuji secara empiris untuk mengidentifikasi
pengaruh langsungnya terhadap kualitas transparansi keuangan, bukan sebagai evaluasi menyeluruh atas
strategi pelaporan perusahaan.

Fenomena terkini menunjukkan peningkatan signifikan dalam penerapan digital financial reporting di
berbagai negara, termasuk Indonesia. Berdasarkan penelitian (Sassi et al., 2024), sekitar 78% perusahaan
publik telah mengadopsi sistem pelaporan digital, khususnya melalui platform XBRL (eXtensible Business
Reporting Language). Meski demikian, efektivitasnya dalam meningkatkan transparansi masih bervariasi
antarperusahaan. Laporan (PwC, 2023) menyebutkan bahwa 67% investor menilai pelaporan digital
meningkatkan keandalan dan keterbukaan informasi, tetapi masih terdapat kesenjangan antara kemajuan
teknologi dan kualitas pelaporan yang dihasilkan. Fenomena ini menimbulkan pertanyaan empiris: sejauh
mana digital reporting benar-benar berpengaruh terhadap kualitas transparansi keuangan, terutama di
lingkungan perusahaan Indonesia yang menghadapi perbedaan kapasitas teknologi dan budaya kepatuhan?

Kajian literatur menunjukkan bahwa digitalisasi pelaporan keuangan berpotensi besar dalam memperkuat
kualitas informasi keuangan. (Hani Alkayed et al., 2023)menemukan bahwa penerapan XBRL mampu
menurunkan asimetri informasi dan meningkatkan keterbukaan terhadap pemangku kepentingan. (Mohamed
Nofel et al., 2024) menegaskan bahwa digital reporting mempercepat akses informasi serta memperluas
analisis data secara real-time. Namun, penelitian (Maria Roszkowska-Menkes et al., 2024) mengingatkan
bahwa digitalisasi tidak selalu identik dengan transparansi substantif, sebab banyak perusahaan masih
berorientasi pada kepatuhan administratif semata tanpa komitmen penuh terhadap keterbukaan. Kajian
tersebut menunjukkan bahwa meskipun arah digitalisasi positif, efektivitasnya terhadap kualitas transparansi
belum sepenuhnya teruji dalam konteks empiris, khususnya di negara berkembang.

Dari literatur tersebut tampak adanya kesenjangan penelitian yang signifikan. Sebagian besar studi terdahulu
menitikberatkan pada manfaat teknis digitalisasi, tetapi jarang menguji hubungan empiris antara digital
reporting dan kualitas transparansi keuangan secara langsung (Xingqiang Du et al., 2024). Selain itu, riset-
riset sebelumnya banyak dilakukan di negara maju dengan infrastruktur pelaporan digital yang matang,
sementara studi di negara berkembang seperti Indonesia masih terbatas (Khan & Chinnasamy, 2024). Kondisi
ini menunjukkan perlunya analisis kuantitatif yang sistematis untuk menilai pengaruh digitalisasi terhadap
transparansi keuangan secara terukur dan kontekstual.
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Tujuan penelitian ini adalah menganalisis secara empiris pengaruh digital reporting sebagai satu variabel
independen terhadap kualitas transparansi keuangan menggunakan pendekatan regresi linier. Dengan desain
ini, penelitian berfokus pada pengujian hubungan statistik langsung, bukan pada evaluasi komprehensif
terhadap strategi pelaporan digital perusahaan atau dampak manajerial jangka panjang. Penelitian ini
berfokus untuk mengidentifikasi seberapa besar tingkat digitalisasi pelaporan dapat menjelaskan variasi
dalam transparansi informasi keuangan perusahaan. Dengan pendekatan ini, diharapkan penelitian mampu
memberikan bukti kuat mengenai hubungan sebab-akibat antara penerapan teknologi digital dan peningkatan
kualitas keterbukaan informasi (Jin & Xie, 2024). Namun, interpretasi hasil penelitian secara metodologis
dibatasi pada hubungan empiris dalam model regresi yang digunakan, sehingga temuan tidak dimaksudkan
untuk menggeneralisasi dampak kausal luas di luar variabel yang dianalisis.

Kebaruan penelitian (novelty) ini terletak pada pendekatan analitis yang digunakan dan konteks geografis
yang diangkat. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang dominan bersifat deskriptif, studi ini menguji
secara kuantitatif hubungan antara digitalisasi dan transparansi dengan memanfaatkan data empiris terkini
dari perusahaan publik Indonesia. Selain itu, penelitian ini mengembangkan model regresi yang menilai
secara langsung dampak digitalisasi terhadap transparansi melalui indikator terukur, seperti kelengkapan
pengungkapan, keandalan laporan, dan kecepatan akses publik terhadap informasi keuangan. Hal ini
memberikan nilai tambah bagi pengembangan teori dan praktik pelaporan digital di negara berkembang.

Penelitian ini memiliki signifikansi teoretis dan praktis yang kuat. Secara teoretis, hasil penelitian
memperluas pemahaman mengenai penerapan signaling theory dalam konteks digital, di mana pelaporan
digital dianggap sebagai sinyal keandalan dan komitmen perusahaan terhadap transparansi (Wang & Yue,
2024). Secara praktis, hasilnya dapat menjadi rujukan bagi regulator, auditor, dan manajemen perusahaan
untuk memperkuat sistem pelaporan keuangan yang akuntabel dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.
Penelitian ini juga memberikan dasar empiris bagi pembuat kebijakan untuk menilai efektivitas kebijakan
pelaporan digital dalam meningkatkan kualitas tata kelola perusahaan dan kepercayaan publik terhadap pasar
keuangan.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode analisis regresi linier berganda
untuk menguji pengaruh digital reporting terhadap kualitas transparansi keuangan perusahaan publik di
Indonesia. Pemilihan pendekatan ini didasarkan pada tujuan penelitian yang bersifat eksplanatori, yaitu
menjelaskan hubungan sebab-akibat antarvariabel secara empiris dan objektif (Bentouhami et al., 2021).
Pendekatan kuantitatif memungkinkan pengujian hipotesis secara sistematis berdasarkan data numerik yang
terukur, sehingga hasilnya dapat direplikasi oleh peneliti lain dengan tingkat akurasi yang tinggi. Model
regresi linier dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian untuk mengidentifikasi seberapa besar variasi
dalam transparansi keuangan dapat dijelaskan oleh tingkat penerapan pelaporan digital yang dilakukan oleh
perusahaan.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) selama periode 2020-2024. Populasi ini dipilih karena perusahaan publik diwajibkan menyampaikan
laporan keuangan secara terbuka dan sebagian besar telah mengadopsi sistem pelaporan digital berbasis
XBRL. Dari populasi tersebut, sampel ditentukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, di mana
pemilihan dilakukan berdasarkan kriteria tertentu yang sesuai dengan tujuan penelitian. Kriteria tersebut
mencakup, perusahaan telah menerapkan sistem digital reporting dalam laporan keuangannya, memiliki data
laporan keuangan lengkap dan dapat diakses publik selama lima tahun observasi, serta menyajikan indikator
keterbukaan informasi yang dapat diukur secara kuantitatif (Al-Okaily et al., 2024). Berdasarkan kriteria
tersebut, diperoleh 120 perusahaan yang memenuhi persyaratan. Jumlah ini dinilai representatif untuk
menghasilkan estimasi regresi yang valid.

Data penelitian bersifat sekunder dan dikumpulkan melalui metode dokumentasi dari sumber-sumber resmi
yang dapat diverifikasi. Data diperoleh dari laporan keuangan tahunan (annual report), laporan digital
perusahaan yang dipublikasikan melalui situs resmi BEI (www.idx.co.id), serta laporan berbasis XBRL yang
diunggah oleh perusahaan selama periode penelitian. Tahapan pengumpulan data dilakukan secara berurutan:
pertama, identifikasi perusahaan yang menggunakan sistem pelaporan digital; kedua, pengunduhan laporan
keuangan dan data pelaporan digital; ketiga, ekstraksi variabel penelitian dari laporan yang dikumpulkan;
dan terakhir, verifikasi untuk memastikan konsistensi dan keandalan data antarperiode. Pendekatan ini
memastikan bahwa seluruh data yang digunakan berasal dari sumber yang valid dan dapat diandalkan.

Regression Analysis on the Effect of Digital Reporting... (A. Prasetyo et al.)
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Instrumen penelitian dikembangkan dalam bentuk lembar observasi dan coding sheet yang memuat indikator
terukur dari setiap variabel. Variabel independen yaitu Digital Reporting (X:) diukur melalui indikator
tingkat adopsi XBRL, kemudahan akses data keuangan digital, dan frekuensi pembaruan informasi daring.
Sedangkan variabel dependen yaitu Kualitas Transparansi Keuangan (Y) mencakup tiga dimensi utama:
kelengkapan pengungkapan (disclosure completeness), keandalan informasi (information reliability), dan
ketepatan waktu publikasi (timeliness). Validitas instrumen diuji melalui validitas isi dengan melibatkan tiga
ahli akuntansi digital dan auditor publik untuk memastikan kesesuaian indikator terhadap konstruk teoritis.
Reliabilitas diuji dengan koefisien Cronbach’s Alpha, dan hasil di atas 0,70 menunjukkan tingkat konsistensi
internal yang baik, menandakan bahwa instrumen layak digunakan.

Proses analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS versi 27, dengan tahapan meliputi analisis
deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisis regresi linier berganda. Analisis deskriptif bertujuan untuk
memberikan gambaran umum karakteristik data, sedangkan uji asumsi klasik mencakup pengujian
normalitas, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedastisitas guna memastikan validitas model regresi.
Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh digital reporting
terhadap kualitas transparansi keuangan dapat di lihat pada Rumus (1).

Y =80 +pB1X1+¢ (1)

di mana Y adalah kualitas transparansi keuangan, X adalah digital reporting, fo merupakan konstanta, i
adalah koefisien regresi, dan € adalah error term. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t untuk melihat
pengaruh parsial dan uji F untuk melihat pengaruh simultan antarvariabel. Selain itu, koefisien determinasi
(R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar variasi transparansi keuangan dapat dijelaskan oleh digital
reporting.

Pelaksanaan penelitian dilakukan dalam beberapa tahap yang saling berurutan. Tahap pertama adalah
perencanaan dan perumusan variabel, di mana teori dan indikator disusun berdasarkan literatur terkini. Tahap
kedua adalah pengumpulan data, dengan memastikan bahwa seluruh data yang diperoleh berasal dari sumber
resmi dan memenuhi kriteria kelengkapan. Tahap ketiga adalah pengolahan data, yang mencakup proses
input, pemeriksaan kualitas data, dan pelaksanaan uji asumsi klasik. Tahap keempat adalah analisis dan
interpretasi hasil, di mana hasil regresi diinterpretasikan untuk menilai validitas hipotesis dan implikasi
teoretis maupun praktisnya. Tahap terakhir adalah penyusunan laporan hasil penelitian yang menekankan
keterlacakan metodologis agar penelitian dapat direplikasi oleh pihak lain.

Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika penelitian ilmiah dengan menjaga keaslian dan integritas data
yang digunakan. Seluruh data bersumber dari dokumen publik yang dapat diakses secara terbuka, sehingga
tidak melanggar privasi atau kerahasiaan pihak tertentu. Peneliti memastikan tidak ada manipulasi data atau
pelanggaran prinsip kejujuran akademik selama proses analisis. Selain itu, penelitian ini mengikuti pedoman
etika penelitian akuntansi dengan mencantumkan semua sumber data dan referensi secara transparan. Jika di
tahap lanjutan penelitian ini melibatkan responden manusia, maka mekanisme informed consent dan izin etik
akan diimplementasikan sesuai ketentuan komite etik penelitian.

3. HASIL DAN DISKUSI
3.1. Hasil
3.1.1. Analisis Deskriptif Data Penelitian

Penelitian ini melibatkan 120 perusahaan publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode
2020-2024 dan telah mengimplementasikan digital reporting berbasis XBRL. Data dikumpulkan melalui
laporan tahunan dan sumber resmi BEI untuk mengukur variabel Digital Reporting (Xi) serta Kualitas
Transparansi Keuangan (Y), yang mencakup dimensi kelengkapan pengungkapan, keandalan informasi, dan
ketepatan waktu. Hasil analisis deskriptif pada Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata tingkat digital reporting
berada pada kategori tinggi, sejalan dengan rata-rata kualitas transparansi keuangan perusahaan publik di
Indonesia. Temuan ini mengindikasikan bahwa secara umum perusahaan telah mengadopsi praktik pelaporan
digital dan transparansi pada tingkat yang relatif baik.

Visualisasi pada Gambar 1 memperlihatkan bahwa dimensi ketepatan waktu memperoleh skor rata-rata
tertinggi dibandingkan dua dimensi lainnya, menunjukkan bahwa perusahaan cenderung lebih unggul dalam
aspek ketepatan waktu publikasi laporan dibandingkan kelengkapan dan keandalan informasi. Diagram

Jurnal llmiah Manajemen, Ekonomi dan Bisnis (JIMEB) VOL 4, No. 1, Januari 2025, pp. 10 - 18



13
p-ISSN: 2803-1507 e-ISSN: 2803-1531

batang menunjukkan bahwa ketepatan waktu memiliki nilai rata-rata tertinggi, diikuti oleh kelengkapan
pengungkapan dan keandalan informasi, yang mencerminkan efisiensi publikasi laporan digital yang relatif
kuat.

Tabel 1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian

Digital Reporting (Xi1) 120 4,18 0,72 2,60 5,00
Kelengkapan Pengungkapan 120 4,10 0,69 2,70 5,00
Keandalan Informasi 120 4,05 0,64 2,80 5,00
Ketepatan Waktu 120 422 0,58 3,10 5,00
Kualitas Transparansi Keuangan (Y) 120 4,12 0,66 2,80 5,00
4.4
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Gambar 1. Rata-Rata Dimensi Transparansi Keuangan

3.1.2. Hasil Analisis Regresi terhadap Hubungan Digital Reporting dan Transparansi Keuangan

Tujuan utama penelitian ini adalah mengidentifikasi pengaruh digital reporting terhadap kualitas transparansi
keuangan perusahaan publik. Analisis regresi linier menunjukkan bahwa digital reporting memiliki pengaruh
positif dan signifikan terhadap transparansi keuangan, sebagaimana disajikan pada Tabel 2. Hasil regresi
mengindikasikan bahwa peningkatan tingkat digitalisasi pelaporan keuangan berkorelasi dengan peningkatan
kualitas keterbukaan, keandalan, dan ketepatan waktu informasi keuangan. Model regresi memiliki daya
jelaskan yang kuat, yang berarti bahwa digital reporting merupakan faktor penting dalam menjelaskan variasi
transparansi keuangan perusahaan publik.

Tabel 2. Hasil Regresi Linier Berganda

Konstanta 1,145 0,215 5,32 0,000
Digital Reporting (X1) 0,708 0,081 8,74 0,000
R2=10,615 Adjusted R? = 0,609 F =76,43 Sig. F = 0,000

Dengan demikian, Tabel 2 menjadi sumber utama dalam pembacaan hasil empiris, sementara visualisasi
berupa grafik regresi yang ditunjukkan pada Gambar 2 bersifat konfirmatif terhadap pola hubungan linear
yang telah jelas ditunjukkan oleh hasil statistik. Oleh karena itu, interpretasi hasil lebih difokuskan pada tabel
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estimasi regresi untuk menjaga ketajaman dan efisiensi penyajian temuan. Grafik regresi tetap disajikan

sebagai ilustrasi hubungan linier, namun tidak menjadi dasar utama dalam interpretasi hasil karena hubungan
antarvariabel telah terkonfirmasi secara kuantitatif melalui tabel regresi.

5.0F Data Observasi
=—— Garis Regresi

45

4.0

3.5

Kualitas Transparansi Keuangan (Y)

3.0

2.5 3.0 3.5 4.0 4.5 5.0
Digital Reporting (Xi1)

Gambar 2. Hubungan Antara Digital Reporting dan Transparansi Keuangan

3.1.3. Uji Asumsi Klasik dan Validitas Model Regresi

Sebelum pengujian hipotesis dilakukan, serangkaian uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa
model regresi memenubhi kriteria validitas statistik. Hasil pengujian pada Tabel 3 menunjukkan bahwa seluruh
asumsi klasik terpenuhi, termasuk normalitas, tidak adanya multikolinearitas, autokorelasi, dan
heteroskedastisitas. Dengan terpenuhinya seluruh asumsi klasik, model regresi dinilai layak untuk
menjelaskan hubungan antara digital reporting dan kualitas transparansi keuangan secara empiris dan
reliabel.

Tabel 3. Hasil Uji Asumsi Klasik

Jenis Uji Hasil Keterangan
Normalitas (Kolmogorov-Smirnov) Sig. = 0,094 (>0,05) Data berdistribusi normal
Multikolinearitas (VIF) 1,000 (<10) Tidak ada multikolinearitas
Autokorelasi (Durbin-Watson) 1,92 (=2) Tidak ada autokorelasi
Heteroskedastisitas (Glejser) Sig. > 0,05 Tidak ada heteroskedastisitas

3.1.4. Temuan Utama Penelitian

Temuan utama penelitian ini menegaskan bahwa digital reporting berperan signifikan dalam meningkatkan
kualitas transparansi keuangan perusahaan publik di Indonesia. Pemanfaatan pelaporan digital khususnya
melalui adopsi XBRL, aksesibilitas data, dan frekuensi pembaruan terbukti memperkuat kelengkapan,
keandalan, dan ketepatan waktu pengungkapan informasi keuangan. Model penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar variasi dalam kualitas transparansi dapat dijelaskan oleh tingkat penerapan digital reporting,
sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Hal ini menegaskan bahwa digital reporting
merupakan determinan penting transparansi, meskipun bukan satu-satunya faktor yang memengaruhi kualitas
keterbukaan informasi keuangan.

3.2. Diskusi
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Hasil analisis menunjukkan bahwa digital reporting berpengaruh positif dan signifikan terhadap transparansi
keuangan perusahaan publik di Indonesia dengan koefisien B sebesar 0,708 dan tingkat signifikansi 0,000.
Temuan ini menegaskan bahwa semakin tinggi penerapan sistem pelaporan digital, semakin baik pula
kualitas keterbukaan dan keandalan informasi keuangan yang disampaikan kepada publik. Nilai determinasi
(R?) sebesar 0,615 memperlihatkan bahwa lebih dari setengah variasi dalam transparansi dapat dijelaskan
oleh tingkat digitalisasi laporan keuangan. Untuk menghindari pengulangan interpretasi statistik di beberapa
bagian, pembacaan utama hasil kuantitatif difokuskan pada Tabel 2 sebagai rujukan empiris utama, sementara
diskusi ini menekankan makna konseptual dan implikasi temuan.

Secara praktis, digitalisasi pelaporan tidak hanya mempercepat proses penyampaian informasi, tetapi juga
memperkuat aspek keandalan, kelengkapan, dan ketepatan waktu laporan (Simone Pizzi et al., 2024). Sistem
berbasis XBRL memungkinkan pengguna memperoleh data secara cepat dan akurat, sekaligus mengurangi
risiko kesalahan serta manipulasi (Tawiah & Borgi, 2022). Dengan demikian, hasil ini membuktikan bahwa
digital reporting berfungsi sebagai instrumen akuntabilitas yang mendukung transparansi dan menjawab
tujuan utama penelitian, yaitu menilai sejauh mana adopsi teknologi digital berperan dalam meningkatkan
keterbukaan informasi keuangan (Al Frijat, 2024). Namun, peran digital reporting dalam penelitian ini lebih
tepat ditafsirkan sebagai fungsi sinyal kredibilitas informasi dalam kerangka signaling theory, bukan sebagai
pembuktian bahwa perusahaan telah menerapkan strategi pelaporan digital secara komprehensif atau optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Utami Lestari et al., 2023) yang menunjukkan bahwa penerapan
XBRL menurunkan asimetri informasi dan memperkuat komunikasi antara manajemen dan investor.
Konsistensi juga terlihat dengan hasil (Esty Purwanti & Lupiana, 2023) yang menegaskan bahwa digitalisasi
pelaporan mempercepat akses dan memperluas jangkauan informasi bagi pengguna eksternal. Selaras dengan
teori signaling dari (Miftahurrohman, 2020), digital reporting dapat menjadi sinyal positif yang
mencerminkan komitmen perusahaan terhadap keterbukaan dan keandalan laporan keuangan. Meskipun
digital reporting sering dikaitkan dengan pembentukan reputasi dan strategi komunikasi perusahaan, temuan
penelitian ini dibatasi pada hubungan statistik antara tingkat digitalisasi pelaporan dan kualitas transparansi,
sehingga tidak dapat ditarik kesimpulan mengenai keberhasilan strategi reputasional atau tata kelola secara
menyeluruh. Namun, hasil ini sedikit berbeda dengan penelitian (Yang et al., 2024) yang menemukan bahwa
digitalisasi belum tentu menghasilkan transparansi substansial jika hanya dimotivasi oleh kepatuhan
administratif.

Dalam konteks ini, digital reporting lebih tepat dipahami sebagai mekanisme sinyal kredibilitas yang
memperkuat persepsi keandalan informasi, bukan sebagai bukti langsung adanya strategi manajerial jangka
panjang atau dampak kausal yang luas terhadap transparansi. Efektivitasnya bergantung pada integrasi
dengan tata kelola yang baik dan komitmen internal perusahaan terhadap prinsip keterbukaan. Dalam konteks
Indonesia, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan mulai memanfaatkan digital reporting tidak
sekadar untuk memenubhi regulasi, tetapi juga sebagai strategi membangun kepercayaan publik dan reputasi
yang baik (Reid et al., 2024). Akan tetapi, dalam kerangka model regresi satu variabel yang digunakan,
temuan ini lebih tepat dipahami sebagai indikasi empiris atas hubungan digital reporting dan transparansi,
bukan sebagai bukti bahwa perusahaan telah mengadopsi strategi pelaporan digital secara menyeluruh atau
berorientasi jangka panjang.

Meskipun hasil regresi menunjukkan hubungan yang kuat, masih terdapat 38,5% variasi transparansi
keuangan yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar digital reporting. Faktor-faktor tersebut meliputi
efektivitas tata kelola, kualitas audit eksternal, kesiapan infrastruktur teknologi, dan budaya organisasi (Guo
et al., 2024). Beberapa perusahaan yang telah mengadopsi pelaporan digital belum menunjukkan peningkatan
transparansi yang signifikan, kemungkinan karena sistem digital belum sepenuhnya terintegrasi atau karena
penerapannya masih bersifat simbolik (Chen et al., 2024). Pembahasan faktor di luar model dipadatkan
dengan menekankan bahwa elemen tata kelola, audit, kesiapan teknologi, dan budaya organisasi berperan
sebagai faktor pendukung yang dapat memperkuat atau membatasi efektivitas digital reporting, tanpa
memperluas diskusi ke arah spekulatif.

Kondisi ini menegaskan bahwa hasil penelitian tidak dimaksudkan untuk mengklaim dampak kausal luas,
melainkan untuk menunjukkan kontribusi empiris langsung dari digital reporting dalam menjelaskan variasi
transparansi sesuai dengan batasan model statistik yang digunakan. Secara teoretis, penelitian ini memperluas
penerapan signaling theory dalam konteks pelaporan digital. Penerapan digital reporting menjadi sinyal yang
menunjukkan kredibilitas, integritas, dan komitmen perusahaan terhadap keterbukaan informasi (Dordzhieva

Regression Analysis on the Effect of Digital Reporting... (A. Prasetyo et al.)



16
p-ISSN: 2809-1655 e-ISSN: 2809-1981

et al., 2022). Temuan ini memperkuat relevansi teori tersebut dalam menjelaskan bagaimana perusahaan
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kepercayaan pasar, khususnya di negara berkembang seperti
Indonesia.

Dari sisi praktis, hasil penelitian ini memberikan panduan bagi berbagai pihak. Regulator seperti OJK dan
BEI dapat menggunakan temuan ini untuk memperluas kebijakan wajib pelaporan berbasis XBRL serta
meningkatkan pengawasan atas kualitas data digital yang disampaikan. Bagi perusahaan, digital reporting
terbukti meningkatkan efisiensi, memperkuat reputasi, dan meningkatkan kepercayaan pemangku
kepentingan (Du Toit, 2024). Sedangkan bagi auditor, hasil ini menegaskan perlunya integrasi antara sistem
pelaporan digital dan audit berbasis data untuk menjaga reliabilitas informasi keuangan. Dengan demikian,
penelitian ini memiliki kontribusi teoretis dan praktis yang relevan dalam memperkuat tata kelola dan
transparansi keuangan di era digital.

Penelitian ini memiliki beberapa batasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian hanya berfokus pada
perusahaan publik di BEI pada periode 2020-2024, sehingga tidak mencerminkan kondisi perusahaan
nonpublik atau sektor lainnya. Kedua, pengukuran variabel digital reporting masih terbatas pada indikator
adopsi XBRL, aksesibilitas, dan frekuensi pembaruan, dan belum mencakup aspek kualitas sistem dan desain
pelaporan. Ketiga, penggunaan data sekunder membuka kemungkinan bias akibat perbedaan standar
antarperusahaan. Keempat, model regresi belum mempertimbangkan variabel lain seperti efektivitas audit
atau kualitas tata kelola yang dapat memperkuat hubungan antarvariabel. Meskipun demikian, seluruh uji
asumsi klasik menunjukkan hasil yang valid dan model regresi layak digunakan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini tetap memberikan kontribusi empiris yang signifikan terhadap literatur akuntansi digital dan
transparansi keuangan.

Berdasarkan hasil dan keterbatasan yang ditemukan, penelitian berikutnya disarankan untuk memperluas
objek kajian pada sektor non-publik, lembaga keuangan, atau UMKM yang telah menerapkan sistem digital
reporting. Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan model yang melibatkan variabel moderasi seperti
kualitas tata kelola, efektivitas audit, atau kesiapan teknologi informasi untuk mendapatkan pemahaman yang
lebih komprehensif (Mohamed Ali Shabeeb Ali et al., 2024). Selain itu, pendekatan mixed methods yang
memadukan analisis kuantitatif dan wawancara mendalam dapat memberikan wawasan tambahan terkait
persepsi dan perilaku organisasi terhadap transparansi digital. Dengan pengembangan tersebut, penelitian
masa depan dapat menggali secara lebih luas bagaimana digitalisasi membentuk pola baru keterbukaan dan
akuntabilitas keuangan di era ekonomi berbasis data.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa digital reporting berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
transparansi keuangan perusahaan publik di Indonesia. Adopsi pelaporan digital, termasuk XBRL,
aksesibilitas data, dan frekuensi pembaruan, terbukti meningkatkan kelengkapan, keandalan, dan ketepatan
waktu informasi keuangan. Nilai R? sebesar 0,615 menegaskan bahwa digital reporting merupakan faktor
penting dalam menjelaskan variasi transparansi, meskipun faktor lain tetap berkontribusi. Secara teoretis,
temuan ini memperkuat signaling theory dengan menempatkan pelaporan digital sebagai sinyal kredibilitas
informasi, tanpa mengklaim dampak kausal yang luas di luar model penelitian. Secara praktis, hasil ini
memberikan dasar bagi regulator, perusahaan, dan auditor untuk memperkuat penerapan dan pengawasan
sistem pelaporan keuangan digital guna meningkatkan akuntabilitas dan kualitas keterbukaan informasi.
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